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Abstract

This article aims to develop students’ creative imagination based on
neuroscience in the process of Islamic religious learning. This study was
library research with a qualitative approach by using the Haberman
and Miles model. All children’s aspects when they are golden age develop
very rapidly so the optimal stimulation is required. One of them is the
development of creative imagination. The creative imaginations have
not been developed much, even it is considered as learning disruptions.
However, in the path of history, many scientists put forward their creative
imagination in their childhood. It shows that creative imagination is not a
learning disorder but a technique to optimize brain function more optimal.
Learning activities that stimulate children’s creative imagination such as
playing religious music, reading grand stories, spiritual songs, aesthetic
dances and unique paintings are very important to be developed in the

Islamic learning process.
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Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk mengembangkan imajinasi kreatif peserta
didik berbasis neurosain dalam proses pembelajaran keagamaan Islam.
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan pendekatan
kualitatif model Haberman dan Miles. Dalam periode keemasan
anak, seluruh aspek berkembangan sangat pesat sehingga diperlukan
stimulasi yang optimal, salah satunya dengan pengembangan imajinasi
kreatif. Selama ini imajinasi kreatif belum banyak dikembangkan
bahkan dianggap sebagai ganguan belajar. Tetapi, dalam lintasan
sejarah banyak ilmuwan yang di masa anak-anak mengedepankan
imajinasi kretifnya. Hal ini menunjukkan bahwa imajinasi kreatif bukan
ganguan pembelajaran melainkan teknik optimalisasi fungsi otak
lebih maksimal. Kegiatan-kegiatan pembelajaran yang menstimulasi
imajinasi kreatif anak seperti bermain musik religi, pembacaan kisah-
kisah agung, nyanyian-nyanyian spiritual, tarian-tarian estetik, lukisan-
lukisan unik, dan lain-lain sangat penting dikembangkan dalam proses
pembelajaran keagamaan Islam.

Kata kunci: imajinasi kreatif, neurosains Pendidikan, dan pembelajaran
keagamaan Islam

A. Pendahuluan

Pendidikan adalah upaya sadar dalam mengembangkan
potensi-potensi yang ada pada peserta didik secara maksimal. Sistem
pendidikan dapat mengubah, mengarahkan atau bahkan membentuk
manusia sesuai dengan tahap perkembangannya. G. Thompson
mengungkapkan bahwa pendidikan merupakan dampak lingkungan
terhadap individu dalam menghasilkan perubahan dalam bentuk
kebiasaan, pemikiran, sikap dan tingkah laku. Demikian pula Crow
sependapat bahwa fungsi utama dari pendidikan adalah membimbing
individu dalam memenuhi kebutuhan serta keinginannya yang sesuai
dengan potensi-potensi yang dimilikinya (Taufiq, Prianto, & Mikarsa
2014, 1.3). Dengan demikian, proses pendidikan jelas memiliki tugas
dalam membangkitkan potensi dari masing-masing individu. Namun,
permasalahannya adalah proses pengembangan atas kemampuan otak
yang dimiliki oleh peserta didik tersebut seringkali terkesan sangat
monoton dan tidak menarik. Pengembangan kreativitas berpikir di
dalam kelas melalui imajinasi dan emosi dianggap aneh dan jauh dari
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pesan kognitif yang harus disampaikan. Lebih dari itu, anak-anak
yang suka berimajinasi malah dianggap sebagai anak yang memiliki
‘kelainan’ dan tidak dianggap ‘pintar’ secara kognitifnya.

Menurut Egan, K., Stout, M., & Takaya, K, masalah di atas
disebabkan oleh karena imajinasi seringkali dianggap rendah dan
bertentangan dengan akal (Davey 2009, 124). Lebih lanjut, masih
adanya anggapan bahwa imajinasi hanya cocok dan semestinya
ditempatkan pada pembelajaran seni dan sastra saja, sedangkan
mata pelajaran agama Islam tidak. (Egan & Judson 2016, 3), Dengan
demikian penyebab tidak berkembangannya imajinasi kreatif dalam
pembelajaran agama Islam adalah karena anggapan guru yang masih
belum benar sehingga sistem pembelajaran masih terus monoton
dan hanya sebatas pengembangan aspek kognitif semata, sedangkan
pendidikan Islam secara filosofis memiliki hakekat membentuk insan
kamil yang seimbang antara kognitif, afektif dan psikomotoriknya,
dalam istilah psikologis disebut sebagai pengoptimalan potensi
manusia (Suyadi 2012, 124). Menurut Judson terdapat dua poin
utama dalam imajinasi, yaitu: 1) imajinasi berperan dalam semua
pembelajaran, semua orang, bahkan semua tempat, dan 2) pendidikan
merupakan wadah kognitif yang dapat digunakan sebagai alat dalam
melejitkan imajinasi untuk memahami dunia (Judson, 2016).

Penemuan tentang gelombang otak dan fungsinya pada
akhir 1960-an diiringi dengan penelitian-penelitian selanjutnya
telah membawa paradigma baru dalam pengoptimalan fungsi otak.
Penemuan bahwa fakta historis telah membenarkan banyak dari para
jenius yang menggunakan kedua belahan kapasitas otak mereka secara
simultan dapat menghasilkan karya besar. Tidak hanya pada belahan
yang dianggap aktif secara nalar dan logika saja namun juga bagian
lainnya yang berkaitan dengan irama, gambar dan imajinasi. Hal ini
juga dibuktikan oleh penelitian lainnya yang menunjukkan bahwa jika
seseorang berkeinginan mengembangkan bagian lain yang dianggap
lemah, maka perkembangn tersebut tidak akan mengurangi wilayah
lain, tetapi lebih menghasilkan pengaruh sinergis dimana seluruh
bagian kinerja akan semakin meningkat (Buzan 2003, 12). Imajinasi
bahkan merupakan alat terbaik dalam merangsang keefektifan dalam
proses pembelajaran. Olah karena itu keterlibatan imajinasi harus ada
pada setiap area mata pelajaran dalam meningkatkan dan membuat
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seluruh proses pembelajaran dan pengajaran menjadi efektif (Egan
& Judson 2016, 4) termasuk dalam pendidikan Islam yang memiliki
tugas yang sangat luas dalam membimbing, membina, mengarahkan,
serta memberdayakan seluruh potensi yang dimiliki otak secara
anatomisnya yaitu kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual
(Pasiak 2005, 18) dalam diri manusia agar mampu menghadapi
problema kehidupan yang dihadapi berdasarkan Al-Quran dan
As- Sunnah.

Dalam artikel ini penulis sependapat bahwa penerapan
imajinasi kreatif pada setiap kelas dan setiap mata pelajaran harus
segera dilaksanakan. Sehingga anggapan bahwa imajinasi cenderung
dinilai tidak berarti dalam proses pendidikan telah terbantahkan
oleh berbagai penelitian dan justru mengungkapkan sebaliknya.
Untuk itulah dalam artikel ini, penulis akan mengulas lebih dalam
tentang imajinasi kreatif dalam pembelajaran keagamaan Islam.
Adapun jenis artikel ini merupakan penelitian telaah kepustakaan
pendekatan kualitatif model Haberman dan Miles. Literatur-
literatur yang berkaitan dengan tema imajinasi kreatif, sistem kerja
otak dan pendidikan Islam digunakan sebagai bahan kajian yang
diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas terhadap proses
pengembangan imajinasi pada anak untuk memunculkan kreativitas-
kreativitas yang dapat mengoptimalisasikan perkembangan otak

pada anak.

B. Pembahasan
1. Imajinasi Kreatif

“Imagination is more important than knowledge. For knowledge is
limited to all we now know and understand, while imagination embraces
the entire world, and all there ever will be to know and understand” —
Albert Einstein (Goodreads, n.d.), (Murrel 2001, 92). Seorang
Albert Einstein telah mengemukakan bahwa imajinasi merupakan hal
yang luar biasa terdapat dalam diri manusia. Ia memandang imajinasi
adalah di atas ilmu pengetahuan. Hal ini dijelaskannya karena ilmu
pengetahuan yang dimiliki oleh manusia akan terbatas pada masa
dan pemahaman manusia pada saat dimana ia hidup dan berkreasi,
namun dengan imajinasi yang dimiliki oleh manusia, manusia dapat
membayangkan jauh kedepan bahkan berabad-abad setelah masanya
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di dunia. Sebagai contoh, dengan imajinasi seorang Bill Gates dan
Steve Jobs, dapat membayangkan bahwa suatu hari nanti di setiap
rumah akan terdapat komputer. Hal tersebut telah terjadi pada saat ini
dan belum terbayangkan oleh kebanyakan orang pada masa tersebut.

Einstein telah berimajinasi bahwa dirinya dapat menembus
waktu dan mengendarai cahaya sehingga memberi motivasi lebih
baginya untuk terus berusaha dalam memecahkan misteri alam yang
kemudian terbukti telah memberikan pondasi bagi perkembangan
ilmu pengetahuan selanjutnya (Faisal 2015, 12). Einstein pun
mengakui bahwa pandangan ilmiahnya yang lebih signifikan diperoleh
karena imajinasinya. Bilangan, bentuk persamaan, dan kata-kata yang
dikemas dari imajinasi ini merupakan bentuk dari teori relativitas
penggabungan suatu sintesis cortex kiri dan kanan (Buzan 2003, 14).

Oleh karena itu imajinasi dapat dikatakan sebagai pemberi
kontribusi terbesar bagi inovasi-inovasi di seluruh dunia di masa ini
dan masa depan. Vygotsky percaya bahwa imajinasi merupakan dasar
dari semua aktivitas kreatif, komponen penting dari semua aspek
kehidupan budaya, memungkinkan penciptaan artistik, ilmiah, dan
teknis dari seluruh dunia budaya manusia, yang berbeda dari dunia
alam, semua ini adalah hasil imajinasi manusia dan ciptaan berdasarkan
imajinasi (Fleer 2012, 34). Judson (2014, 10) menambahkan bahwa
sesungguhnya manusia merupakan makhluk imajinatif yang melihat
dan mempersepsikan, merasakan, dan memikirkan secara bersamaan
sebagaimana David Kresch menyebutnya sebagai “perfinkers”
atau lawan dari pemikir yang sederhana. Contohnya Einstein yang
dulu pernah dianggap bodoh dan dikeluarkan dari kelas dengan
nilai rapor selalu rendah ternyata bukanlah sebuah tolak ukur dari
keberhasilannya (Pasiak 2005, 121). Ia lebih banyak menggunakan
‘bayangan’ yang kira-kira jelas agar dapat dengan ‘sengaja’ dibuat
kembali dan digabungkan dalam menyelesaikan sebuah konsep
(Atkinson, Atkinson, & Hilgard 2011, 425)

Citra visual mungkin paling dikenal dalam pengembangan
imajinasi ini karena efek langsungnya pada fisiologi. Melalui citra,
manusia dapat menstimulasi perubahan dalam banyak fungsi tubuh
yang biasanya dianggap tidak dapat diakses oleh pengaruh kesadaran.
Citra visual akan memberikan interpretasi kepada manusia sendiri.
Hal ini dikarenakan citra visual merupakan aliran pikiran yang bisa

Vol. 14, No. 2, Agustus 2019 271



Desfa Yusmaliana dan Suyadi

kita lihat, dengar, rasakan, cium, atau cicipi (Aschoeke et al. 2006,
73). Seperti yang diungkapkan di atas bahwa citra visual merupakan
jendela di dunia batin manusia yang digunakan untuk melihat ide,
perasaan, dan interpretasi manusia itu sendiri, karenanya citra visual
juga merupakan sarana transformasi dan pembebasan dari distorsi
di dunia ini yang tanpa sadar mengarahkan hidup manusia dan
membentuk manusia.

Banyak orang percaya bahwa penalaran yang sangat erat
kaitannya dengan ilmu pengetahuan adalah kegiatan yang berbeda
dengan imajinasi. Tetapi, Bronowski (2015, 24) menyatakan
sebaliknya dimana ia merunutkan kegiatan berimajinasi pada saat
manusia masih kecil sampai dewasa. Ia mengatakan bahwa seorang
anak mengeksplor segala sesuatu yang tampak disekelilingnya
sebelum berusia satu tahun. Seorang bayi terus melihat objek yang
dia lihat dan ini adalah langkah besar pertama dari perkembangan
manusia dimana ketika tidak terlihat lagi menjadi tidak masuk akal
baginya. Namun, dalam perkembangan beberapa tahun kemudian
dalam hidupnya, seorang anak akan mengambil langkah kedua
dan lebih besar yaitu membuat gambar dari hal yang tidak ada, dan
mampu menggunakan gambar untuk berpikir tentang dirinya ke
dalam situasi yang tidak diketahui. Pada saat itulah, seorang manusia
memasuki pintu gerbang pemikiran imajinatif yang dalam hal ini
termasuk proses pemikiran yang disebut bernalar.

Begitu pula dalam dunia pendidikan, imajinasi kreatif
memiliki arti lebih dari sekedar berangan-angan atau berhayal.
Kegiatan imajinasi kreatif adalah seperti yang dikatakan oleh Alan
R. White bahwa berimajinasi atau membayangkan adalah dengan
menganggapnya sebagai kemungkinan dan orang yang imajinatif
adalah orang yang memiliki kemampuan untuk memikirkan banyak
kemungkinan, biasanya dengan beberapa detail yang banyak. Alan
juga menambahkan bahwa imajinasi berkaitan dengan penemuan,
penemuan dan orisinalitas karena pemikiran tentang kemungkinan
daripada yang sebenarnya (Egan & Judson 2016, 3).

Aktivitas-aktivitas dari imajinasi kreatif tergantung langsung
pada kekayaan dan variasi pengalaman seseorang sebelumnya, karena
pengalaman ini menyediakan bahan dari mana produk fantasi yang
dibangun. Semakin kaya pengalaman seseorang, semakin kayalah
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bahan yang dapat diakses oleh imajinasinya. Dalam penelusuran
sejarah karya-karya besar, penemuan-penemuan besar, maka hampir
selalu dapat dipastikan bahwa hal tersebut merupakan hasil dari
sebagian besar pengalaman yang sebelumnya telah terakumulasi dan
setiap tindakan imajinasi dimulai dengan akumulasi pengalaman
tersebut. Adapun setelah proses akumulasi pengalaman, Ribot
mengatakan bahwa selanjutnya adalah masa inkubasi dimana periode
ini akan berbeda-beda pada setiap individu. Newton membutuhkan
waktu tujuh belas tahun dalam periode inkubasi ini ketika akhirnya
mengkonfirmasi studinya dalam bentuk perhitungan. Ia kemudian
mempercayakan orang lain untuk menyelesaikan perhitungan
selanjutnya (Vygotsky 2004, 15).

Dari berbagai penjelasan di atas, maka sedikitnya terdapat
empat komponen utama dari teori imajinasi kreatif sebagaimana
diungkapkan oleh Smolucha (1986) dalam (Tsai 2012, 16), yaitu:
1) Imajinasi adalah internalisasi permainan anak-anak, 2) Imajinasi
adalah fungsi mental yang lebih tinggi karena itu adalah proses
berpikir yang diarahkan secara sadar, 3) Berpikir kreatif melibatkan
kolaborasi imajinasi dan pemikiran dalam konsep, yang terjadi
pertama kali pada masa remaja tetapi matang di masa dewasa, dan
4) Baik kreativitas artistik dan ilmiah membutuhkan kolaborasi
imajinasi dan pemikiran dalam konsep.

Implikasi tersebut bagi pendidikan adalah, jika ingin
membangun fondasi yang relatif kuat untuk kreativitas seorang
anak, yang harus dilakukan adalah memperluas pengalaman dan
rangsangan-rangsangan yang melibatkan imajinasi kreatif. Semakin
banyak seorang anak melihat, mendengar, dan mengalami, semakin ia
akan tahu dan berasimilasi, semakin banyak elemen realitas yang akan
dimiliki dalam pengalamannya, maka semakin produktif imajinasinya.
Oleh karena itu, kecenderungan dalam pendidikan dalam melihat
imajinasi sebagai kategori yang berbeda, bahkan sampai taraf
tertentu dikatakan sebagai ke'aneh’an bagi peserta didik yang sering
berimajinasi merupakan pemikiran klasik yang sebenarnya tidak
memiliki sisi kebenaran. Sebaliknya, imajinasi memiliki peranan yang
sangat besar dalam mengembangkan potensi berpikir bagi seseorang
sehingga menjadikannya bersifat kreatif.
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2. Neurosains dan Pembelajaran Keagamaan Islam

Perkembangan neurosains sebagai sebuah pengetahuan
mengenai sistem syaraf atau tentang otak manusia saat ini mengalami
kemajuan yang signifikan. Para pakar terus meneliti tentang
hubungannya dengan kehidupan manusia termasuk dunia pendidikan
dimana keunikan dari perkembangan kemampuan otak sangat terkait
dengan output capaian dari sebuah proses pendidikan. Egan, Stout,
and Takaya (2007, 12) menyatakan bahwa kemampuan otak tentu
berbeda dari kemampuan yang ada pada komputer atau teknologi-
teknologi lainnya. Namun, sayangnya terkadang manusia malah
berpikir seperti teknologi-teknologi tersebut dimana otak digunakan
sebagai kotak penyimpanan semata. Padahal kenyataannya adalah
otak belajar dengan campuran berbagai emosi, ingatan, niat, dan
sebagainya yang membentuk kehidupan mentalnya. Untuk itulah,
dalam proses pembelajaran, sebenarnya otaklah yang memasukkan
informasi ke dalam wadah yang sebelumnya telah berisi informasi-
informasi yang berkaitan sehingga membutuhkan restrukturisasi,
penyusunan, dan penilaian kembali.

Dalam neurosains, sel syaraf otak atau neuron memiliki
kemampuan yang luar biasa jauh dibandingkan dengan komputer
yang hanya memiliki kapasitas tertentu dalam hal penyimpanan
memori. Sharon Begley telah membuktikan bahwa sel syaraf otak
mampu untuk meregenerasikan sel syaraf baru yang dikenal dengan
neurogenesis. Sel syaraf tersebut juga mampu untuk beradaptasi dan
melakukan perubahan sesuai dengan pengalaman yang diterima
dari lingkungannya. Hal ini dikenal dengan istilah neuroplastisitas
sel syaraf (Suadu 2018, 44). Keunikan dan kehebatan tentang otak
terus dikaji sampai saat ini hingga telah memasuki babak baru yang
berusaha memasukkan neurosains dalam pendidikan Islam.

Suyadi (2017a: 93) memilah landasan neurosains dalam
bidang kesehatan dan pendidikan secara teologis, historis, teoritis dan
akademis. Dalam landasan teologis, kata ‘ubun-ubun’ telah termuat
dalam Alquran surat al-Alaq ayat 15-16. Selanjutnya akar kajian dalam
filsafat Islam, Figh serta Ushul Figh yaitu memelihara akal menjadi
landasan historis neurosains. Terakhir, neurosains secara teoretis dan
akademis sangat terkait dengan konsep ‘Agl dan Qolb. Oleh karena
itu, dalam dunia pendidikan termasuk pendidikan Islam tidak dapat
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terlepas dari keilmuan mengenai otak karena sebagaimana David
A. Sousa dalam (Suyadi, 2017b: S) berpendapat bahwa pendidik
merupakan satu-satunya pekerjaan yang setiap harinya mengubah
otak walaupun ia bukan ahli mengenai otak.

Jauh sebelumnya, pada penelitian awal mengenai otak, yang
dilakukan oleh Roger Sperry dan Robert Ornstein pada tahun
1960-1980, didapati gelombang-gelombang otak dan spesialisasi
fungsinya. Otak bagian kanan dikenal lebih dominan pada irama,
gambar, imajinasi, angan angan, warna, dimensi, sedangkan bagian
kanan lebih dominan pada kata-kata, logika, angka-angka, urutan,
linearitas, analisis, daftar-daftar. Penelitian awal mengenai otak
tersebut diteruskan oleh Profesor Zaidel yang kemudian menemukan
beberapa hasil mengejutkan yaitu mendapati bahwa pada tiap belahan
otak mengandung lebih banyak kemampuan “sisi otak lainnya”
dari pada yang diduga sebelumnya. Setiap belahan juga memiliki
kemampuan melakukan kegiatan mental dengan jumlah yang jauh
lebih stabil dan luas. Sebuah penelitian yang menyeluruh tersebut
menemukan beberapa kebenaran yang begitu menarik. Seperti
misalnya Einstein dan para ilmuan besar lainnya merupakan manusia
yang dominan pada cortex sebelah kiri. Sementara Picasso, Cezanne
dan para seniman dan musisi besar lainnya dominan pada cortex
sebelah kanan (Buzan 2003, 13).

Dari sejarah penelitian mengenai otak tersebut, maka telah
memberikan gambaran pada manusia bahwa perkembangan neuron
atau sel saraf pada otak akan berkembang lebih banyak ketika otak
digunakan. Begitu pula perkembangan otak tengah ternyata dapat
memicu perkembangan otak kanan dan kiri yang dapat meningkatkan
kapasitas otak secara drastis. Fungsi otak pun akan berkembang
lebih dahsyat jika mengunakan kedua sisi otak secara bersamaan
(Sangkanparan 2011, 17). Pasiak (2005, 166) mengungkapkan
bahwa corpus callosum akan memunculkan pikiran kreatif dimana ia
menghubungkan otak kiri dan kanan, juga antara otak rasional dan
otak intuitif.

Buzan meyakini bahwa sekolah-sekolah telah mengajar dengan
cara yang keliru. Di sekolah segala ilmu ditumpahkan dalam jumlah
yang besar kepada peserta didik, namun tidak mengajarkan bagaimana
mempertahankan semua ilmu itu. Cara menghafal di sekolah telah
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mendefinisikan memori secara keliru, memahaminya tidak lengkap,
menerapkannya tidak tepat, dan akhirnya menyalahkannya karena
gagal dan tidak dapat dinikmati. Ja mengatakan bahwa menghafal
seperti ini (rote memorization) merupakan cara menanamkan kesan
ke dalam otak tetapi melalui pengulangan secara paksa (Foer 2013,
10). Guilford (1974) dalam (Nursisto 1999, 32) dan disampaikan
pula oleh Sudiarta (2005, 529) bahwa proses pembelajaran tidak
hanya terbatas pada pencapaian keterampilan dasar yang biasanya
didapat dari tugas rutin yang hanya bisa langsung ditemukan
jawabannya melalui proses berfikir konvergen melalui hafalan dan
latihan-latihan pengulangan saja, tetapi juga harus dikembangkan
melalui kemampuan berpikir divergen dan kritis.

Dalam pandangan neurosains, keseimbangan antara
masing-masing belahan otak juga perlu mendapat perhatian. Hal
ini didasarkan karena otak kiri dan kanan selalu berusaha untuk
menyeimbangkan dirinya. Bayangkan saja pada saat sesi pembelajaran,
otak kiri paling dominan dari mulai mendengarkan guru, mencatat,
berpikir, dan sebagainya. Sedangkan otak kanan yang cenderung
untuk menyeimbangkan, ikut berinteraksi dan yang paling banyak
dilakukannya adalah dengan melamun, mungkin melamun tentang
film yang ia tonton sebelumnya, masa liburannya, dan sebagainya
(Sutanto 2008, 15). Kejadian ini tentu tidak bisa disalahkan karena
masing-masing belahan otak berusaha untuk selalu menyeimbangkan.
Oleh karena itu alangkah baiknya bila kegiatan otak kanan lebih

dirangsang melalui sistem pembelajaran yang lebih menyenangkan.

Proses adaptasi yang dilakukan oleh otak akan terus
berlangsung secara terus menerus sehingga kreativitas akan muncul
sesuai dengan pengalaman-pengalaman yang diterima oleh otak
walaupun pada dasarnya tidak ada bagaian otak tertentu yang bertugas
untuk berfikir kreatif, namun dengan rangsangan dan pengoptimalan
fungsi otak, maka bagian-bagian pada otak akan saling berhubungan
dan lebih banyak aktif sehingga menghasilkan kreativitas-kreativitas
tertentu. Suyadi (2018, 171) mengatakan bahwa jika ditinjau dari
ilmu yang mempelajari tentang otak, maka berpikir kreatif bukan
merupakan tanggung jawab bagian tertentu dari otak, melainkan
lebih karena rangsangan-rangsangan kreatif yang dapat mengaktitkan
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lebih banyak bagian-bagian dari otak tersebut termasuk pada bagian
kognisi dan emosi.

Ketika belajar, keseluruhan bagian otak akan bereaksi, maka
cara berpikir masing-masing otak tentu akan saling mendukung dalam
proses pembelajaran tersebut. Misalnya otak kiri akan mengumpulkan
bukti-bukti dari ucapan seorang guru dan otak kanan akan melihat
seperti apa fakta-fakta itu disampaikan. Begitu pula pada otak bawah
yang dikenal dengan system limbic akan mengkaji emosi yang diterima
saat penyampaian fakta atau ilmu pengetahuan tersebut. Pasiak (2005,
98) mengungkapkan bahwa sistem limbic bersama dengan komponen
amyglada yang terdapat pada otak memegang peranan penting dalam
pengaturan emosi. Otak akan merekam kejadian melalui sirkuit
khusus dalam otak dan menyimpannya sehingga ketika suatu saat
si pemilik otak tersebut ingin membayangkannya maka otak akan
bereaksi seperti kejadian sesungguhnya. Hukum inilah yang kemudian
mendasari pekerjaan otak terutama berpikir (Pasiak 2005, 98). Oleh
karena itu Chamidiyah (2015, 296) mengungkapkan bahwa jika
perkataan digabungkan dengan musik atau gambar-gambar dan juga
melibatkan emosi di dalamnya, maka perkataan tersebut menjadi
lebih mudah dicerna dan diingat. Keterlibatan emosi dalam proses
pendidikan sebagai sebuah pedagogi merupakan upaya membimbing
anak mencapai tujuan pendidikan yang akan sangat berkaitan dengan
fungsi otak. Atau dengan kata lain pengendalian dan perangsangan
emosial pada peserta didik ke arah yang lebih baik merupakan tugas
dari suatu proses pembelajaran.

Dengan kedahsyatan sistem kerja otak yang telah dikaruniai
kepada manusia, maka sebaiknya fungsi otak hendaklah difungsikan
secara optimal dari segala tipe kecerdasan. Baik diri sendiri, orang
tua, guru di sekolah sebaiknya bersinergi untuk menstimulus
keaktifan kinerja otak tersebut melalui berbagai cara, karena dalam
pandangan kreatif, kemampuan untuk berpindah-pindah dari satu
tipe kecerdasan ke tipe lainnya dapat membawa kekreatifan yang
lebih dikarenakan penginderaan atau dapat dikatakan imajinasi yang
berkembang pun lebih kaya (Chandra 1994, 47). Semakin banyak
pengalaman, keterlibatan panca indra, imajinasi, pengetahuan, emosi
yang digunakan maka akan semakin banyak dan berkembang pula
sistem kerja otak dalam mewujudkan kreativitas pada diri seseorang.
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Dalam pembelajaran keagamanaan Islam seperti mata
pelajaran Al-Islam dan Pendidikan Agama Islam, penggunaan
imajinasi kreatif berbasis neurosains yang merupakan usaha
pemaksimalan potensi akal yang ada pada masing-masing individu
adalah sejalan dengan konsep keislaman. Allah menciptakan manusia
sebagai makhluk paling sempurna di antara yang lainnya. Manusia
diberikan akal untuk berpikir mengenai alam sekitar. Yanti (2017, 51)
mengungkap konsep tentang akal dalam pandangan Harun Nasution
bahwa akal memiliki kedudukan sangat penting, dipergunakan untuk
membentuk kemakmuran dan kebaikan dalam kehidupan. Oleh
karena itu penggunaan akal secara maksimal sesuai dengan tuntunan
Islam merupakan keharusan sehingga umat Islam dapat menafsirkan
Al-Qur’an secara rasional, tidak memandang Islam dengan sempit
dan dalam penerapannya dapat memberi manfaat dan kontribusi bagi
kehidupan bermasyarakat.

Ketika seseorang tidak menggunakan akal secara maksimal,
maka Allah SWT akan menjadi murka, sebagaimana firmannya dalam
Q.S. Yunus: 100 yang artinya: “dan tidak ada seorangpun akan beriman
kecuali dengan izin Allah; dan Allah menimpakan kemurkaan kepada
orang-orang yang tidak mempergunakan akalnya”. Dengan melihat
akal yang harus dipergunakan secara maksimal dalam pandangan
Islam dan adanya penelitian-penelitian terkini mengenai otak
yang disebut neurosains, maka sesungguhnya dalam pembelajaran
tentang keagamaan Islam haruslah mengarah pada pemaksimalan
potensi yang telah ada yaitu otak dalam memperoleh pengetahuan
tentang keislaman. Al-Raqib AL-Isfahani dalam (Pasiak 2005, 198)
mengungkapkan bahwa kata akal menunjuk pada potensi dalam diri
manusia untuk mendapatkan pengetahuan. Hal ini semakna dengan
kemampuan berpikir atau al-quwwah al-agilat, memahami atau al-
fahm, tempat berlindung atau al-malja’, menahan atau mana'ah, hati
atau al-qalb, dan ingatan atau dzakirah.

Suadu (2018, 85) mengungkapkan sedikitnya terdapat enam
fungsi utama dari kemampuan otak yang sangat dibutuhkan supaya
menjadi individu yang siap menghadapi perubahan yaitu ketangkasan
berpikir logis, kreatif, intuitif, pengaturan emosi, motivasi dan daya
tahan tubuh. Karenanya, dalam pendidikan Islam manusia wajib
untuk memikirkan tujuan ia diciptakan dan segala sesuatu yang dilihat
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di sekitarnya baik kejadian maupun peristiwa. Adapun manusia yang
tidak mau berpikir hanya akan mengetahuinya setelah ia mati ketika
diminta pertanggungjawaban atas segala amal ibadahnya di hadapan
Allah SWT dan hal tersebut tentu telah terlambat (Yahya, 2000).

Adapun kemampuan berpikir dalam diri manusia tampak
berbeda-beda antara yang satu dengan yang lainnya tergantung
pada masalah yang dihadapi dan bagaimana menghadapinya atau
disebut sebagai kreativitas berpikir yang dalam tataran pendidikan
baru merupakan level tertinggi dari konsep pembelajaran (Sousa
2012, 298). Anwar (2016, 343) mengatakan bahwa kekreatifan
berpikir dilakukan berdasarkan proses keterlibatan mental seseorang
dalam bertindak dan memilih yang paling baik dari berbagai
pilihan berasaskan kategori tertentu. Adapun kemahiran berpikir
yang dicanangkan dalam pendidikan Islam adalah bagaimana
cara seseorang menuangkan ide, membuat inferens, keputusan,
dan justifikasi dalam menghasilkan keputusan yang berdasarkan
nilai-nilai Al-Quran dan As-Sunnah. Oleh karena itu dalam
proses pembelajaran yang menginginkan pencapaian kreativitas
berpikir demi penyelesaian suatu masalah, sebaiknya dilakukan
melalui pemanduan terhadap apa yang dapat dilakukan oleh
peserta didik (Cooper 2004, 82) sebagaimana (Buzan 2003, 137)
memetakkannya seperti kegiatan pengenalan tentang diri peserta
didik itu sendiri, bagaimana peserta didik tersebut belajar, berpikir,
mengingat, berkreasi dan menyelesaikan masalah sendiri, dengan
begitu penggunaan otak untuk berpikir dapat dimaksimalkan tidak
hanya untuk menyimpan informasi dan data semata. Begitu pula
dalam pengelolaan pembelajaran berbasis neurosains, khususnya
pada pelajaran keagamaan Islam harus memperhatikan cara belajar,
yaitu proses pembelajaran agar peserta didik tertarik, berhasil dalam
belajar dengan waktu yang efisien, dan memiliki informasi/ilmu yang
tersimpan dalam ingatan yang kuat (long term memory) sebagai bentuk
pemaksimalan atas potensi yang telah diberikan oleh Allah SWT.

Dengan demikian potensi yang dimiliki oleh manusia sebagai
anugerah dari Allah SWT tidaklah sebatas kemampuan atau intelligent
tertentu saja. Namun lebih luas mencakup beberapa kecerdasan
lainnya seperti IQ, EQ, SQ dan Multipe Intellegences (Suyadi 2018,
236). Tujuan yang diharapkan dapat tercapai pada pembelajaran
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keagamaan Islam sendiri tidak hanya sebatas ilmu pengetahuan yang
diketahui namun juga dapat diterapkan terlebih dalam pembentukan
akidah, akhlak dan ibadah dalam kehidupan sehari-hari. Atau dengan
kata lain Idris (2014, 419) mengungkapkan bahwa keberadaan
pendidikan Islam adalah demi pembentukan insan kamil sehingga
dalam tataran operasional dan proses pembelajaran yang terjadi
tidak hanya sebatas pentransferan ilmu pengetahuan, namun jauh
bagaimana ilmu tersebut dapat membekas pada memori jangka
panjang dan emosional peserta didik sehingga mampu membuahkan
akhlak yang baik sesuai dengan pesan pada ilmu pengetahuan
yang didapatinya.

3. Imajinasi Kreatif dalam Pembelajaran Keagamaan Islam

Vygotsky (2004, 20) berpendapat bahwa sekali sesuatu
yang baru telah diciptakan atau diwujudkan secara eksternal, maka
hal tersebut ada dalam kenyataan; hal tersebut memberikan sebuah
bentuk materi. Artinya, imajinasi yang mengkristal inilah yang
telah menjadi objek, mulai benar-benar ada di dunia nyata, untuk
mempengaruhi hal-hal yang lain. Dengan cara ini, imajinasi menjadi
kenyataan. Untuk itulah sekali lagi hubungan antara imajinasi kreatif
dengan hasil yang akan terbentuk menjadi sesuatu yang menarik
dan berkembang adalah jika seorang anak diberikan kebebebasan
menggunakan otak dan imajinasinya dalam berfikir.

Sebagaimana Ribot dalam  (Vygotsky 2004, 10)
menyatakan bahwa setiap penemuan, baik besar atau kecil, sebelum
diimplementasikan dan diwujudkan dalam kenyataan, adalah
disatukan oleh imajinasi. Tidak ada yang tahu berapa banyak
tindakan imajinasi yang diperlukan untuk mengubah bajak, yang
dimulai sebagai sepotong kayu sederhana dengan ujung yang diasah
api, dari alat manual sederhana ini, menjadi apa yang terjadi setelah
serangkaian perubahan panjang yang dijelaskan dalam karya yang
dikhususkan untuk benda ini. Dengan cara yang sama, api redup
dari cabang kayu resin, yang merupakan obor primitif mentah
pertama, melalui serangkaian penemuan panjang, telah membawa
ke pencahayaan gas dan listrik. Semua objek yang digunakan dalam
kehidupan sehari-hari, termasuk yang paling sederhana dan paling
biasa, dapat dikatakan, hasil dari pengkristalan imajinasi.
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Banyak ilmuan-ilmuan yang temuannya justru berangkat
dari imajinasi kreatif. Imajinasi kreatif tersebut lalu diturunkan ke
dalam rasionalisasi. Oleh karena itu imajinasi yang semula bagi orang
kebanyakan tidak rasional pada dasarnya telah menempuh beberapa
tahapan yaitu imajinasi, rasionalisasi dan realisasi atau membuktikan.
Inilah yang jarang sekali ditemui pada sistem logika saat ini dimana
berfokus pada penemuan data-data terlebih dahulu, kemudian
digeneralisir, dan diabstraksi. Sebagaimana Egan (2015, 15)
mengungkapnya dalam proses pendidikan bahwa imajinasi adalah
jantung dari pengalaman pendidikan yang sesungguhnya dan tidak
terpisah dari “dasar-dasar” penyelidikan rasional dan merupakan
pusat pragmatis keras dari semua pemikiran manusia yang efektif.

Adapun proses pendidikan Islam yang terjadi selama ini,
seringkali belum diarahkan pada potensi berimajinasi yang dapat
mengarahkan pada ketercapaian kompetensi pembelajaran. Padahal
mata pelajaran figh, hadits, kalam dan tafsir sebagai inti dari materi
yang harus disampaikan, saat ini tidak dapat lagi menjawab secara
utuh mengenai keislaman jika hanya terpaku pada buku-buku semata
(Khotimah 2014, 251). Ketika pendidikan Islam terus menjadi
sorotan yang dianggap bertanggung jawab terhadap pengaruh atas
perkembangan zaman (Azra 2001, 24) dimana telah berdampak
pada karakter, tata nilai dan mental suatu bangsa (Sauri 2010, 1),
walaupun tidak dapat dibenarkan sepenuhnya, maka pendidikan
Islam harus bangun dan merekonstruksi diri. Begitu pula ketika
umat Islam telah berazam untuk berusaha bangkit dari keterpurukan
pendidikan Islam setelah menyadari dampak dari penetrasi Barat
terhadap dunia Islam semenjak abad ke 18 (Fazlurrahman 2018, 74),
maka proses pendidikan Islam adalah pembentukan manusia menjadi
seorang yang memiliki kemampuan dalam pengembangan diri serta
pembangunan masyarakat, alam sekitar dan negara (Anwar 2016,
349). Untuk itulah, pemahaman keagamaan Islam kemudian tidak
cukup hanya sebatas teori dan tidak pada pengembangan potensi
atau fitrah yang telah ada yang dapat membangkitkan kreativitas-
kreativitas dan kemandirian berasaskan Al-quran dan As-sunnah di
masa mendatang.

Runco & Johnson (2002, 429) menemukan bahwa sebagian
besar, guru dan orang tua di Amerika Serikat melihat sifat kreatif
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pada anak-anak. Orang tua dan guru sepakat bahwa anak-anak kreatif
akan cenderung mudah beradaptasi, suka berpetualang, pintar, ingin
tahu, berani, memiliki tujuan hidup, imajinatif, dan berdaya cipta.
Fakta yang ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh Lake
Research Partners (The Imagine Nation, 2008) adalah hampir 9 dari
10 responden (89%) melaporkan bahwa penggunaan pemikiran
imajinatif penting bagi inovasi dan keberhasilan seseorang dalam

ekonomi global di abad ke-21.

Dalam beberapa tahun terakhir, telah dilakukan penelitian
bahwa imajinasi sangat berperan dalam berbagai bidang atau subjek
pendidikan (Jagla 1994, 10), (Davey 2009, 124), dan (Judson 2014,
4). Oleh karena itu, imajasi kreatif berbasis neurosains merupakan
salah satu metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran
keagamaan Islam. Seorang pendidik dapat mengajak peserta didik
untuk mengembangkan imajinasi kreatifnya melalui berbagai
rangsangan-rangsangan pembelajaran seperti lagu dan musik
dalam kegiatan menulis di kelas (Trimantara 2005, 3), gambar-
gambar (Chamidiyah 2015, 296), permainan (Moller, 2015),
(Holis 2016, 34-35), (Hatt 2018, 130-131), (Vygotsky 2004, 17)
dan sebagainya.

Imajinasi dalam pendidikan memiliki hubungan yang
saling mendukung dengan pengertian kreativitas. Kata kreatif dari
kreativitas yang merupakan sebuah kemampuan dalam memunculkan
kebaharuan atau keberbedaan dari sebelumnya merupakan bentukan
dari rangsangan-rangsangan imajinasi seseorang. Sebagai contoh
sederhana, rangsangan imajinasi seorang anak dalam menulis
dapat diberikan melalui musik. Lagu atau musik digunakan
sebagai pencipta suasana yang mensugestikan, menstimulus, dan
menjadi jembatan dalam membayangkan, membuat gambar serta
urutan kejadian berdasarkan tema yang ada pada musik tersebut.
Kemampuan merespon dari hasil imajinasi tersebutlah kemudian
dengan logika akan diungkapkan kembali ke dalam bentuk tulisan-
tulisan (Trimantara 2005, 3). Oleh karena itu dapat dikatakan seni
merupakan bagian dari rangsangan atas pemunculan imajinasi
itu sendiri.

Sousa (2011, 41-42) mengungkapkan bahwa seni dapat
mengembangkan fungsi otak. Studi penelitian telah mengungkapkan
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paparan terhadap seni yaitu dapat meningkatkan perhatian,
keterampilan spasial, dan kreativitas seseorang. Ia juga menyayangkan
kalau seni seringkali terkesampingkan di sekolah padahal penelitian
tentang otak telah menunjukkan bahwa seni adalah kontributor
penting untuk pengembangan proses kognitif. Sousa dalam (Suyadi
2018, 33) menyatakan dalam pembelajaran otak melibatkan berbagai
jaringan dalam otak. Seni visual seperti melukis, menggambar dan
mewarnai diporses pada lobus oksipital dan lobus temporal. Seni
literatur seperti bernyanyi, prosa, puisi, dan sejenisnya diproses di
bagian broka dan area wernicke. Seni gerak seperti menari, olahraga
dan sejenisnya diproses pada bagian korteks motorik, terutama pita
tipis yang melintasi bagian atas otak. Seni musik diproses di korteks
pendengaran, terutama lobus temporal.

Selanjutnya suatu bentuk rangsangan lainnya yang dapat
mengaktifkan imajinasi dan sistem kerja otak adalah melalui
permainan. Audrey Curtis (1988) mengungkapkan dengan bermain
kreatif, perkembangan dan pengintegrasian kemampuan yang
dimiliki akan didapatkan oleh seorang anak (Holis 2016, 34-35).
Rogers pada 1959 juga mengemukakan bahwa karakteristik dominan
dari pikiran kreatif adalah kemampuan untuk memvisualisasikan
alternatif terhadap apa yang ada atau bermain dengan rasa ingin
tahu atau denga konsep yang diluar pemikiran orang lain. Anak-anak
kecil sangat mudah berimajinasi dan berbakat dalam bermain-main
dengan objek, ide, atau kepribadian. Tidak ada sensor untuk mereka,
tidak ada kendala; mereka hanya bermain dengan kemungkinan atau
potensi (Hatt 2018, 130-131). Proses penggunaan imajinasi pada
anak tervisualisasikan dari permainan-permainan yang ia mainkan.
Kebebasan berekspresi pun didapatkan oleh anak-anak melalui
permainan tersebut. Sehingga tak jarang kita dapatkan dunia anak-
anak sebagai dunia fantasi yang terkadang sulit dicerna oleh orang
dewasa. Namun sesungguhnya keadaan pengembangan imajinasi
yang terjadi semenjak kecil tersebut dapat membawa anak-anak
pada kreativitas-kreativitas yang membebaskan pikiran mereka
untuk berpikir dan menyelesaikan masalah di masa mendatang.
Oleh karena itu, Bronowski (2015, 26) mengungkapkan bahwa
jika ilmu pengetahuan dapat dimunculkan dari imajinasi, dan jika
pengalaman-pengalaman dapat diperoleh dari kegiatan bermain,
maka penyampaian ilmu pengetahuan sebaiknya tidak monoton.

Vol. 14, No. 2, Agustus 2019 283



Desfa Yusmaliana dan Suyadi

Proses berpikir yang terbebaskan akan mucul dari imajinasi
yang ada dalam otak manusia. Ketika seorang anak diberikan suatu
pengalaman dalam proses belajar atau bahkan kegiatan bermain
sekalipun, maka akan terjadi dua proses ketergantungan yang saling
menguntungkan. Melalui bermain, anak-anak menciptakan situasi
imajiner, membuat dan mengikuti aturan khusus, dan memerankan
peran-peran tersebut dengan tepat. Misalnya, bermain peran dengan
berpura-pura menjadi petugas kebersihan, ada kostum khusus,
peralatan dan bahasa yang akan digunakan. Bermain memungkinkan
anak-anak untuk mempraktekkan pengaturan diri, memisahkan
pikiran dari tindakan, dan dengan sengaja memperhatikan stimulasi
spesifik. Vygotsky berpendapat bahwa ada dua pengalaman yang
terjadi pada saat bermain “there is a double, mutual dependence
between imagination and experience. If, in the first case, imagination
is based on experience” (Vygotsky 2004, 17). Ketika pengalaman-
pengalaman digabungkan dengan cara-cara baru, maka akan sangat
mungkin untuk menghasilkan ciptaan baru. Atau pada sisi lain juga
akan memungkinkan seseorang untuk membawa kepada penciptaan
imajinasi dari hal-hal yang didengar dan tidak terlihat.

Astuti (2011, 56) mengungkapkan bahwa pendidikan seni
merupakan salah satu bentuk media yang bisa mengembangkan
mental anak karena dapat mempengaruhi perkembangan emosi,
spiritual, kebudayaan, pola pikir serta pola kerja. Sebuah penelitian
yang dilakukan oleh beberapa peneliti di Southern Federal University,
Rostov-on-Don, Russia juga telah membuktikan bahwa dilihat dari
karakter psikolog, seorang yang berkecimpung dalam bidang seni
lebih cenderung memiliki imajinasi kreatif yang sangat produktif.
Mereka mencirikan sikap imajinasi kreatif yang produktif tersebut
dengan sikap yang stabil, relax, kepuasan terhadap diri, flexible, cerdik,
serta ketenangan emosi (Dikiy, Dikaya, Karpova, Lavreshina, &
Kagramanyan, 2018). Vygotsky sendiri telah menyambut pendekatan
psikoanalisis bahwa seni adalah pelepasan sosial dari ketidaksadaran
atau pembebasan emosi. Ia juga mendukung teori katarsis yang
menyatakan bahwa orang-orang dibebaskan melalui ledakan emosi,
yang membuat imajinasi berkembang karena menafsirkan emosi-
emosi tersebut (Lindqvist 2003, 247).
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Berkaitan dengan emosi, seorang guru juga dapat melakukan
proses pembelajaran dengan menggunakan seni berkomunikasi
yang di sebut hypnoteaching di kelas. Hypnoteaching ini
dimaksudkan untuk memberi sugesti kepada peserta didik agar lebih
cerdas. Hypnoteaching atau seni berkomunikasi dapat diberikan
menggunakan kata-kata positif dalam penyajian materi pelajaran
dengan menggunakan sugesti alam bawah sadar dan juga imajinasi
peserta didik saat sedang belajar. Kemampuan sugesti akan melekat
pada otak dan menghantarkannya pada apa yang dipikirkannya
(Wijaya 2018, 15-16). Dengan kata lain, sugesti akan mengantar
pada apa yang dipikirkan atau apa yang dibayangkan. Untuk itulah
peran imajinasi jelas memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk membayangkan sesuatu terlebih dahulu kemudian
baru melakukannya.

Hanafi (2016, 33) menambahkan dalam kreativitas terdapat
sebuah kegiatan untuk memikirkan dan memproses suatu masalah
melalui proses yang dapat dikatakan unik dan berbeda dari biasanya,
seperti yang diungkapkan oleh Wallas (Barrett 2001, 26) bahwa
dalam pencapaian solusi tersebut, kreativitas terkadang malah
harus bertempur di dalam alam bawah sadar yang sangat dalam.
Selama periode tersebut, pikiran akan menginkubasi ide dan
mempersiapkannya kemudian. Perilaku-perilaku kreatif akan tampak
bersama dengan unsur-unsur dasar yang menjadi faktor penentu
pembentukan kreatififas itu sendiri yaitu kemampuan berimajinasi,
kapisitas memori/pengetahuan, logika akal sehat, dan keterampilan
motorik (Muliawan 2016, 21). Keempat unsur dasar ini akan saling
terkait sesuai dengan porsi penggunaannya masing-masing, namun
penggunaan imajinasi yang dalam hal ini juga merupakan proses
pemaksimalan fungsi otak, memegang porsi yang paling besar dalam
pembentukan kreativitas. Hal ini dikarenakan melalui imajinasi,
seseorang akan mampu merambah sesuatu yang sama sekali belum
pernah ada menjadi ada.

Keempat tahap kreativitas yang diuraikan oleh Wallas tersebut
adalah 1) Persiapan, yaitu mempelajari sebuah objek secara rasional
dan linier, 2) Inkubasi, yaitu mengambil jarak dengan masalah dan
mengendapnya sementara, 3) Iluminasi, yaitu mengambil suasana
rilex sementara seperti berjalan-jalan di pinggir pantai, menikmati
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segelas kopi dan sebagainya, 4) verifikasi, yaitu menguji kesesuaian
jawaban intuitif pada masalah utama (Pasiak 2005, 160). Untuk
itulah, dalam hal ini otak memiliki peranan yang luar biasa dalam
perkembangan kreativitas seseorang dimana juga merupakan tempat
terjadinya perkembangan kognitif seseorang.

Lindqvist (2003, 247) menjelaskan bahwa imajinasi
melibatkan ekspresi sentral dari reaksi emosional. Seperti pada
permainan anak-anak, mereka dapat mengendalikan tindakan dan
gerakan mereka (reaksi estetik) yang meningkatkan pengalaman
dan intensitas tindakannya. Anak-anak membebaskan emosi mereka
melalui imajinasi mereka. Dengan demikian, mereka menciptakan
interpretasi mereka sendiri tentang apa yang telah mereka alami,
dengan cara yang mirip ketika seorang penulis menciptakan
karyanya dan seorang pembaca menciptakan interpretasinya
terhadap karya tersebut. Dengan kata lain proses pembelajaran
hendaklah memperlakukan peserta didik bukan hanya seperti kotak
penyimpanan. Namun diperlukan konstruksi ilmu pengetahuan
dan penciptaan iklim motivasional yang benar untuk belajar
(Setyawan, 2006).

Terkait dengan perspektif tersebut, Ogunnaike (2015,
11-12). merumuskan beberapa gambaran umum tentang ide-ide
konstruktif yang diungkapkan oleh Vygotsky dengan Garner, yaitu:

a. Anak adalah “protagonis” pada dunia pembelajaran. Anak
menciptakan, membangun, menemukan, dan memutuskan
“apa” dan “bagaimana” dari perjalanan belajarnya.

b. Sebagai protagonis, anak secara aktif membangun
pengetahuan melalui interaksi yang bermakna dengan
lingkungan belajar. Interaksi ini terjadi sebagian besar
melalui permainan.

c. Pembelajaran adalah holistik dan hierarkis ketika bergerak
dari kerangka konkret, sederhana, khusus-ke-khusus
penalaran ke frame yang lebih abstrak, fleksibel, dan
kurang gosentris.

d. Lingkungan belajar adalah lingkungan yang sengaja
disiapkan dan menyediakan sumber daya konkret yang
mempromosikan  eksplorasi langsung, pemecahan
masalah, perilaku pro-sosial, hubungan sosio-emosional,
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dan pengalaman yang menantang anak-anak muda
untuk berpikir di luar “diri” langsung mereka atau/
dan lingkungan.

e. Kehadiran orang dewasa yang peduli yang memodelkan
perilaku pro-sosial dan etis dan juga memberikan
tanggapan kepada setiap ide, saran, dan perspektif anak
adalah penting.

Sousa (2012, 103) mencontohkan pada pembelajaran
tentang sejarah Perang Sipil Amerika Serikat, peserta didik bernyanyi
tentang materi yang dibuat menjadi lagu, membaca puisi, menulis,
menampilkan sketsa serta membuat lukisan yang menggambarkan
panorama perang yang terjadi pada saat kejadian itu. Dengan cara
tersebut, maka didapati lebih banyak peserta didik yang masih dapat
mengingat sebab dan akibat dari perang tersebut sampai beberapa
tahun ke depan dari kehidupan mereka. Kieran Egan juga meyakini
bahwa kekuatan dari citra mental yang ditimbulkan dari kegiatan-
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan imajinasi kreatif
tersebut adalah sebagai cara yang efektif dalam menyampaikan
makna bagi peserta didik. Hal ini disebabkan oleh karena gambaran
yang didapatkan dalam setiap pengalaman yang dihasilkan, walaupun
kecil, dapat menjalin materi pembelajaran dengan emosi (Judson
2014, 5).

Selain dari pada unik dan menyenangkan, pembelajaran
yang melibatkan imajinasi kreatif juga telah memecahkan paradigma
bahwa sekolah itu membosankan dan melelahkan. Dalam penelitian
yang dilakukan oleh Gallup (Sousa 2012, 41) menyatakan dari 800
peserta didik usia 13-17 tahun telah memilih jawaban bahwa sekolah
adalah tempat yang membosankan (50%) dan melelahkan (42%).
Bagaimana tidak, pembelajaran yang berlangsung sampai berjam-jam
di sekolah tidak lebih dari kegitan masuk ke dalam kelas, duduk rapi,
mendengarkan materi dan ironisnya tidak satupun materi yang dapat
mereka tangkap secara maksimal (Muali 2016, p. 11)

Seperti yang telah diuraikan sebelumnya bahwa keunikan
proses perkembangan imajinasi yang dapat dirangsang melalui seni,
pergerakan, permainan, dan emosi adalah bagian dari rangsangan
kognitif bagi peserta didik. Oleh karena itu proses pembelajaran
keagamaan Islam dapat dikondisikan dengan berbagai macam
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kegiatan pengembangan imajinasi kreatif atau dengan kata lain
Yusmaliana (2019, 50) menyatakannya dengan bentuk pendidikan
yang lebih menginspirasi, mencerahkan dan membangun nilai-nilai
Islam. Berbagai hal yang dapat dilakukan adalah seperti misalnya
mengenal huruf hijaiyah melalui permainan (Muhaningsih, Fadillah,
& Purwati, 2017), menghafal doa melalui musik (Chakim, 2018),
melakukan drama tentang sejarah peperangan Islam, memberikan
cerita yang menarik dan berhubungan dengan nilai-nilai keislaman
atau pengembangan proses-proses pembelajaran lainnya. Peserta didik
akan lebih banyak mengingat isi pembelajaran ketika berhubungan
dengan emosional. Karenanya, seorang pendidik sudah seharusnya
selalu melibatkan secara emosional pada konten pembelajaran agar
dapat memicu imajinasi kreatif peserta didik. Sebagaimana Egan
(201S5) yang selalu mempertegas bahwa merangsang imajinasi
bukanlah kegiatan pendidikan alternatif untuk diperdebatkan,
namun merupakan prasyarat untuk membuat kegiatan apa pun
menjadi edukatif.

C. Simpulan

Pengembangan imajinasi kreatif peserta didik berbasis
neurosain dalam proses pembelajaran keagamaan Islam merupakan
salah satu langkah bagi pengembangan potensi yang ada pada
manusia yang dalam hal ini adalah peserta didik. Berfungsinya
imajinasi kreatif adalah tergantung pada serangkaian faktor yang
sangat beragam dimana pada masa anak-anak imajinasi kreatif
beroperasi dengan cara tertentu, yang merupakan karakteristik dari
tahap tertentu dari perkembangan anak yaitu pada pengalaman dan
stimulasi atau rangsangan yang diterima. Pentingnya imajinasi kreatif
dalam kehidupan telah diungkapkan oleh beberapa ilmuan terdahulu
yang menghasilkan inovasi-inovasi besar setelahnya. Oleh karena
itu, dalam pembelajaran keagaman Islam yang memiliki tujuan
membentuk insan kamil yang memiliki keseimbangan antara aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik, serta secara psikologisnya dapat
mengoptimalkan potensi manusia yang merupakan fitrah manusia,
tidaklah cukup kalau hanya sebatas pada teori semata, namun lebih
pada proses membangkitkan kreativitas-kreativitas dan kemandirian
berasaskan Al-quran dan As-sunnah demi kehidupan yang lebih
bermakna dan bermanfaat di masa mendatang.
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Adapun berbagai kegiatan-kegiatan pembelajaran keagama
Islam yang dapat menstimulasi imajinasi kreatif anak dapat dilakukan
seperti bermain musik religi, pembacaan kisah-kisah agung,
nyanyian-nyanyian spiritual, tarian-tarian estetik, lukisan-lukisan
unik, dan lain-lain sebagainya yang dapat membangkitkan nilai-nilai
yang terkandung di dalam pembelajaran tersebut dan tersimpan
dalam memori jangka panjang sehingga menghasilkan kreativitas
dan kebermanfaatan dimasa mendatang dimana proses imajinasi
kreatif tersebut akan diinkubasi sehingga pada saatnya nanti dapat
dirasionalkan dan direalisasikan dalam bentuk inovasi-inovasi.
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